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ABSTRAK  

Pipit Cahyarini Khalil (22102020022), Pengaruh Self-Regulated Learning Terhadap 

Resiliensi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Yang Sedang Menyusun Skripsi Di 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2026. 

Mahasiswa tingkat akhir yang menyusun skripsi kerap menghadapi tuntutan akademik, 

tekanan waktu, dan stres yang dapat menghambat penyelesaian studi. Resiliensi 

akademik diperlukan agar mahasiswa mampu bertahan, bangkit, dan tetap produktif 

ketika menghadapi hambatan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh self-regulated 

learning (SRL) terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional non-eksperimental. Populasi adalah mahasiswa 

tingkat akhir aktif yang sedang menyusun skripsi (N=2.819) dengan teknik 

convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala self-regulated learning 

berbasis fase Zimmerman (forethought, performance, dan self-reflection) yang setelah 

uji validitas menjadi 23 aitem (Cronbach’s Alpha = 0,885) serta skala resiliensi 

akademik Four Cs dari Martin & Marsh (confidence, control, composure, dan 

commitment) sebanyak 24 aitem (Cronbach’s Alpha = 0,912). Kedua instrumen 

menggunakan skala Likert 5 pilihan respons (STS–SS). Analisis data meliputi korelasi 

Pearson dan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS. Tingkat self-regulated 

learning responden berada pada kategori tinggi, sedangkan resiliensi akademik pada 

kategori sedang. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-regulated 

learning dan resiliensi akademik (r = 0,665; p < 0,001). Hasil regresi menunjukkan 

self-regulated learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik 

(F = 164,551; p < 0,001; B = 0,862; p < 0,001) dengan kontribusi sebesar 44,2% (R² = 

0,442). 

Kata kunci: Mahasiswa Tingkat Akhir, Resiliensi Akademik, Self-Regulated 

Learning, Skripsi. 
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ABSTRACT  

Pipit Cahyarini Khalil (22102020022), The Influence of Self-Regulated Learning on 

the Academic Resilience of Final Year Students Writing Their Thesis at UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Sunan Kalijaga Islamic University Yogyakarta. 2026. 

Final-year students writing their theses often face academic demands, time pressure, 

and stress that can hinder the completion of their studies. Academic resilience is 

necessary for students to be able to persevere, bounce back, and remain productive 

when facing obstacles. This study aims to examine the effect of self-regulated learning 

(SRL) on academic resilience among final-year students writing their thesis at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. The study uses a non-experimental correlational 

quantitative approach. The population consists of active final-year students writing 

their thesis (N=2,819) using convenience sampling. Data were collected using 

Zimmerman's phase-based self-regulated learning scale (forethought, performance, 

and self-reflection), which after validity testing consisted of 23 items (Cronbach's 

Alpha = 0.885), and Martin & Marsh's Four Cs academic resilience scale (confidence, 

control, composure, and commitment) consisting of 24 items (Cronbach's Alpha = 

0.912). . Both instruments used a 5-point Likert scale (STS–SS). Data analysis included 

Pearson correlation and simple linear regression using SPSS. Respondents' self-

regulated learning levels were in the high category, while academic resilience was in 

the moderate category. There is a significant positive relationship between SRL and 

academic resilience (r = 0.665; p < 0.001). Regression results indicate that SRL has a 

positive and significant effect on academic resilience (F = 164.551; p < 0.001; B = 

0.862; p < 0.001) with a contribution of 44.2% (R² = 0.442).  

Keywords: Academic Resilience, Final-Year Students, Self-Regulated Learning, 

Thesis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mahasiswa sering kali dihadapkan pada tuntutan, tantangan dan hambatan 

dalam bidang akademik. Mereka dituntut untuk bisa mengikuti perkuliahan, 

mengerjakan tugas tepat waktu, serta memenuhi standar nilai tertentu. Selain itu 

mahasiswa juga harus mampu mengelola waktu secara efektif untuk 

menyeimbangkan perkuliahan, kegiatan organisasi, dan kehidupan pribadi 

mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Martunis terdapat 66,15% 

mahasiswa fakultas teknik yang mengalami masalah penyesuaian terhadap tugas, 

64,11% mengalami masalah hubungan personal psikologis dan 63,35% 

mengalami masalah penyesuaian terhadap tugas kuliah.1 Di dalam lingkungan 

pendidikan yang kompetitif sering didapatkan mahasiswa yang tertekan untuk 

mencapai hasil yang tinggi dalam ujian dan tugas-tugas akademis.2 Mahasiswa 

menghadapi tuntutan akademik yang kompleks. Mereka harus mengelola waktu, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mencapai standar perkuliahan yang sudah 

ditetapkan. 

 
1 Syaiful Bahri Martunis, “Identifikasi Masalah-Masalah Yang Dialami Mahasiswa Fakultas 

Teknik Dan Ekonomi Unsyiah” (N.D.). 
2 “7 Tantangan Mahasiswa Zaman Now,” Media Scanter, Https://Mediascanter.Id/7-

Tantangan-Mahasiswa-Zaman-Now/. 
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Banyak penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami 

tuntutan akademik berat, terutama pada tahap akhir studi seperti penyusunan 

skripsi, rentan terhadap stres dan penurunan resiliensi akademik. Misalnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Gesi Freona terhadap mahasiswa tingkat akhir di 

Indonesia menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi 

akademik dengan distres psikologis; semakin rendah resiliensi yang dimiliki, 

semakin tinggi pula tingkat distres yang dialami mahasiswa saat menghadapi tugas 

akademik berat seperti skripsi. Hasil analisis univariat menunjukkan responden 

terbanyak berada pada rentang usia 17-25 tahun (90,1%), berjenis kelamin 

perempuan (89,3%), memiliki resiliensi akademik dengan kategori sedang 

(56,2%), dan memiliki distres psikologis dengan kategori sedang (62%). Hal ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa yang tidak memiliki strategi adaptasi efektif 

kerap sulit menghadapi tekanan akademik secara sehat dan produktif.3 

Begitu pula dengan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir. 

Masalah yang sering dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir didukung oleh 

rendahnya minat terhadap penelitian, kemampuan belajar yang tidak memadai, 

serta panjangnya rentan waktu yang digunakan untuk pengumpulan data-data 

dalam penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Warsito terhadap 

mahasiswa FIP Universitas Negeri Surabaya (UNESA) menunjukkan bahwa 50% 

 
3 Febriana Sabrian Gesi Freona Br Saragih, Arneliwati, “Hubungan Resiliensi Akademik 

Dengan Distres Psikologis Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,” Jurnal Keperawatan Widya Gantari 

Indonesia (2024). 
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responden merasa ragu terhadap kemampuan mereka dalam memenuhi tuntutan 

akademik, dengan kata lain, tingginya beban akademik yang dihadapi mahasiswa 

tidak selalu sejalan dengan keyakinan mereka dalam menyelesaikannya.4  

Thesalonika berpendapat bahwa ketidakmampuan mahasiswa menghadapi 

tekanan akademik dapat menyebabkan mereka mengalami stres hingga depresi, 

oleh karena itu, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan bertahan dalam 

menghadapi berbagai tantangan akademik yang dikenal sebagai resiliensi 

akademik, dan setiap individu memiliki tingkat resiliensi yang berbeda.5 Maka 

mahasiswa tingkat akhir sering mengalami stres akibat beban akademik yang 

tinggi dan kesulitan manajemen waktu. Ketidakmampuan mengatasi tekanan ini 

dapat berdampak negatif, sehingga resiliensi akademik diperlukan untuk 

membantu mereka bertahan dan menyelesaikan studi.  

Tantangan yang banyak ditemui sering dihadapi oleh mahasiswa 

sebenarnya dapat mereka temukan jalan keluarnya dengan cara mereka sendiri. 

Karena secara umum mahasiswa dapat dikatakan mampu mengatur dan mengelola 

diri sendiri jika mereka terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Apabila 

mereka memiliki kesadaran metakognitif, motivasi yang tinggi, serta keterlibatan 

aktif secara perilaku dalam proses pembelajaran, maka mereka dapat lebih optimal 

 
4 D I Panti et al., “Hubungan Antara Dukungan Dosen dengan Pengerjaan Skripsi Mahasiswa 

Akhir,” no. 4 (2010): hlm 1–27. 
5 Clareta Thesalonika Hanabele Okvellia, “Solution : Jurnal of Counseling and Personal 

Development Resiliensi Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Bimbingan Dan Konseling 

Tahun Ajaran 2021/2022,” Jurnal of Counseling and Personal Development 4, no. 2 (2022): 18–24. 
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dalam memahami dan menguasai materi. Seperti yang dikemukakan oleh Srifianti 

bahwa mahasiswa dapat mengatur diri mereka sendiri dalam belajar dengan 

memperhatikan beberapa aspek antara lain, regulasi emosi, perencanaan, evaluasi 

diri, pengaturan lingkungan belajar dan self-efficacy.6 Beberapa aspek tersebut 

terdapat dalam self regulated learning dimana mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan merencanakan pembelajaran dengan baik, mengatur waktu secara 

efektif untuk menjaga jadwal belajar yang teratur, menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan menyenangkan, disiplin dalam proses belajar, mampu 

merancang rencana untuk mencapai tujuan akademis serta menghindari penundaan 

dalam menyelesaikan tugas tugasnya.7 Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa sebenarnya memiliki kapasitas untuk mengelola, 

menjalankan dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri yang dapat mereka 

sesuaikan secara mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing.  

Berdasarkan penelitian pada Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Universitas Nusa Cendana terdapat 48% mahasiswa tingkat akhir yang mengalami 

stres tinggi, 33% mengalami stres sedang dan 18,8% mengalami stres rendah. 

Setelah ditelusuri faktor utama penyebab stres akademik termasuk kesulitan dalam 

menentukan tema penelitian, tekanan dari orang tua dan kebingungan dalam 

 
6 Lita Patricia Lunanta et al., “Volume 9 No 1 September 2023 Hubungan Antara Self Regulated 

Learning ( SRL ) Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa” 9, no. 1 (2023). 
7 Ade Chita Putri Harahap, “COVID 19: SELF REGULATED LEARNING MAHASISWA,” 

AL-IRSYAD 10, no. 1 (July 1, 2020): hlm 36–42, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/al-

irsyad/article/view/7646. 
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menentukan waktu.8 Penelitian lain di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

menunjukkan bahwa 70,4% mahasiswa tingkat akhir mengalami tingkat stres 

tinggi selama proses penyusunan skripsi. Dapat dilihat banyak mahasiswa yang 

mengalami stres yang signifikan saat sedang menyusun skripsi. Dari bukti di atas 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak dapat beradaptasi dengan tekanan ini 

cenderung mengalami stres dan frustrasi yang dapat menghambat penyelesaian 

tugas akhir. Salah satu faktor yang dapat membantu mereka mengatasi stres adalah 

apabila mahasiswa resilien dalam bidang akademik, yang dapat membantu mereka 

tetap. 

Selain itu, menurut Ni Luh Komang dalam konteks akademik yang lebih 

luas di Indonesia menunjukkan prevalensi stres akademik pada mahasiswa cukup 

tinggi (36,7%–71,6%) yang dipicu oleh kurikulum padat, kompetisi nilai yang 

tinggi, kebutuhan penyusunan tugas akhir, serta ekspektasi dari lingkungan 

pendidikan dan keluarga.9 Tekanan-tekanan seperti ini akan menjadi beban 

psikologis yang besar apabila tidak ditunjang oleh kemampuan resiliensi akademik 

yang memadai. Mahasiswa dengan resiliensi akademik rendah umumnya 

menunjukkan berbagai gejala, seperti mudah merasa putus asa ketika menghadapi 

 
8 Kesehatan Masyarakat, Kesehatan Masyarakat, and Universitas Nusa Cendana, “Gambaran 

Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi Kesehatan Masyarakat UNDANA” 3, no. 3 

(2024): hlm 408–416. 
9 Ni Luh Komang Diva Dovene Luna Antara, Ketut Indra Purnomo, and Made Kurnia 

Widiastuti Giri, “HUBUNGAN ANTARA STRES AKADEMIK DENGAN RESILIENSI 

MAHASISWA S1 DI INDONESIA : TINJAUAN LITERATUR,” Jurnal Kesehatan Tambusai 6, no. 4 

(December 26, 2025): 16390–16396, 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jkt/article/view/53348. 



  6 

 

 
 

tugas yang sulit, menunda penyelesaian pekerjaan atau prokrastinasi, kehilangan 

motivasi belajar, serta menghindari interaksi akademik seperti bimbingan atau 

diskusi karena takut dikritik. Selain itu, mereka cenderung memiliki pola pikir 

negatif terhadap kegagalan, menganggap nilai rendah sebagai bukti 

ketidakmampuan permanen, mengalami kecemasan berlebihan menjelang ujian, 

dan sulit mengelola emosi ketika menerima umpan balik yang kurang memuaskan. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat berkembang menjadi kelelahan akademik 

(academic burnout), penurunan performa belajar, hingga gangguan kesejahteraan 

psikologis yang lebih serius. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya resiliensi akademik 

berhubungan dengan meningkatnya distres psikologis pada mahasiswa. Penelitian 

terhadap mahasiswa tingkat akhir di Indonesia menemukan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara resiliensi akademik dan distres psikologis selama 

proses penyusunan skripsi. Mahasiswa dengan resiliensi yang rendah cenderung 

mengalami stres yang lebih tinggi, kecemasan, perasaan tertekan, serta kesulitan 

mengelola emosi ketika menghadapi revisi atau hambatan akademik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa resiliensi akademik berperan sebagai faktor protektif 

terhadap tekanan akademik yang berat.  

Lebih lanjut, studi internasional menunjukkan bahwa tingkat resiliensi 

akademik dapat memengaruhi hasil belajar dan keberlanjutan studi mahasiswa 

secara signifikan. Penelitian dari Frontiers in Psychology menemukan bahwa 

resiliensi akademik berkorelasi positif dengan prestasi akademik mahasiswa, dan 
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dukungan dari lingkungan pendukung turut memperkuat hubungan ini. Artinya, 

mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi akademik rendah akan cenderung 

mengalami penurunan prestasi akademik, risiko putus kuliah yang lebih tinggi, 

serta dampak negatif terhadap pengalaman belajar secara keseluruhan apabila 

mereka tidak mendapatkan dukungan yang memadai.10 

Salah satu faktor internal yang berperan dalam meningkatkan resiliensi 

akademik adalah self-regulated learning. Self-regulated learning merupakan 

kemampuan mahasiswa untuk secara aktif mengatur proses belajarnya melalui 

perencanaan, penetapan tujuan, pemilihan strategi, monitoring kemajuan, serta 

evaluasi hasil belajar. Mahasiswa dengan kemampuan self-regulated learning 

yang baik cenderung lebih mampu mengontrol pikiran, emosi, dan perilaku ketika 

menghadapi tekanan akademik. Mereka tidak mudah menyerah saat mengalami 

kegagalan, tetapi melakukan refleksi dan menyesuaikan strategi belajar secara 

adaptif. Dengan demikian, self-regulated learning membantu mahasiswa 

merespons hambatan akademik secara konstruktif, sehingga memperkuat 

ketahanan atau resiliensi akademik. 

Dalam konteks pendidikan tinggi yang menuntut kemandirian, self-

regulated learning menjadi kemampuan yang sangat penting bagi mahasiswa. 

Beban tugas yang padat, tuntutan penyusunan karya ilmiah, serta persaingan 

akademik memerlukan kemampuan pengelolaan waktu, regulasi emosi, dan 

 
10 Zimo Cai and Qian Meng, “Academic Resilience and Academic Performance of University 

Students: The Mediating Role of Teacher Support,” Frontiers in Psychology (2025). 
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konsistensi belajar yang baik. Tanpa self-regulated learning yang memadai, 

mahasiswa lebih rentan mengalami prokrastinasi, kehilangan motivasi, dan 

kesulitan mempertahankan performa akademik. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

SRL tinggi cenderung memiliki keterlibatan belajar yang lebih baik, prestasi yang 

lebih stabil, serta kemampuan bertahan ketika menghadapi tekanan, sehingga self-

regulated learning dapat dipandang sebagai salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan resiliensi akademik. 

Penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang dikenal sebagai kota pelajar dengan jumlah perguruan tinggi dan 

populasi mahasiswa yang sangat besar dari berbagai daerah di Indonesia. 

Tingginya mobilitas mahasiswa, tuntutan akademik yang kompetitif, serta 

kebutuhan adaptasi terhadap lingkungan sosial dan budaya yang beragam 

menjadikan mahasiswa di Yogyakarta menghadapi tekanan akademik dan 

psikososial yang kompleks. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi tingkat stres 

akademik dan resiliensi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Oleh karena itu, konteks 

Yogyakarta sebagai pusat pendidikan nasional menjadi setting yang strategis untuk 

mengkaji dinamika resiliensi akademik dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Secara khusus, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu 

perguruan tinggi keagamaan Islam negeri yang memiliki karakteristik integrasi 

keilmuan antara sains dan nilai-nilai keislaman. Mahasiswa tidak hanya dituntut 

untuk memenuhi capaian akademik, tetapi juga diharapkan memiliki kematangan 
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spiritual dan sosial. Tuntutan akademik yang tinggi, kewajiban penyusunan karya 

ilmiah, serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas organisasi kemahasiswaan dapat 

menjadi sumber tekanan tersendiri apabila tidak diimbangi dengan kemampuan 

regulasi diri dan resiliensi akademik yang memadai. Dengan demikian, penelitian 

mengenai hubungan self-regulated learning dan resiliensi akademik di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta menjadi penting untuk memberikan gambaran empiris 

sekaligus dasar pengembangan program pendampingan akademik yang lebih tepat 

sasaran bagi mahasiswa. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh self-regulated learning 

terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai yaitu, untuk mengetahui dan mendeskripsikan hubungan atau pengaruh 

self-regulated learning terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik teoritis maupun 

manfaat praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah kajian dalam 

bidang bimbingan dan konseling, khususnya mengenai peran self-regulated 

learning dalam meningkatkan resiliensi akademik mahasiswa. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar pemahaman bagi pengembangan konsep dan strategi 

layanan bimbingan dan konseling akademik, terutama dalam membantu 

mahasiswa mengembangkan kemampuan mengatur diri, mengelola proses 

belajar, dan menghadapi tekanan selama penyusunan skripsi. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dalam merancang program 

dan layanan bimbingan yang lebih tepat bagi mahasiswa tingkat akhir. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai pedoman atau acuan dalam 

memahami pengaruh self-regulated learning terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi dosen, pembimbing akademik, serta 

konselor pendidikan dalam mengembangkan strategi bimbingan dan layanan 

akademik yang lebih efektif. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih mampu 

mengatur proses belajarnya secara mandiri, meningkatkan ketahanan 

akademik, serta menghadapi tantangan dalam penyusunan skripsi dengan lebih 

optimal. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kumpulan informasi yang relevan dengan topik 

penelitian, yang berisi ulasan dan analisis terhadap berbagai literatur terkait. Hal 

ini dapat mendukung peneliti dalam memahami serta menganalisis data yang 

sesuai dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang membahas mengenai self-regulated learning dan resiliensi 

akademik, penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi dengan judul Penerapan Teknik Self Regulated Learning Dalam 

Mereduksi Tingkat Academic Burnout Siswa Di Sekolah Man 1 

Watansoppeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

tingkat academic burnout siswa di MAN 1 Watansoppeng, untuk 

mengetahui pelaksanaan teknik self-regulated learning dalam mereduksi 

academic burnout siswa di MAN 1 Watasoppeng dan untuk mengetahui 

teknik self-regulated learning dapat mereduksi tingkat academic burnout 

siswa di MAN 1 Watasoppeng. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian True-experimental design dengan model 

the randomized pretestposttest control group design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1, X IKA 1, XI MIA 1 XI IIS 1, 

dan XI MIA 3 di MAN 1 Watansoppeng yang teridentifikasi mengalami 

academic burnout sebanyak 42 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gambaran tingkat academic burnout siswa di MAN 1 Watansoppeng 
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sebelum diberikan teknik self regulated learning berada pada kategori 

“sangat tinggi” dan setelah diberi perlakuan berupa teknik self regulated 

learning dapat direduksi pada kategori “sedang”. Selama pelaksanaan 

setiap tahap teknik self regulated learning, siswa menunjukkan partisipasi 

yang berada pada kategori tinggi, Penerapan teknik self-regulated learning 

dapat mereduksi tingkat academic burnout siswa di MAN 1 

Watansoppeng.11 

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan dalam variabel, tujuan dan subjek, pada penelitian ini 

menggunakan variabel burnout academic sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan menggunakan variabel resiliensi akademik. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan siswa MAN sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan menggunakan mahasiswa sebagai subjek. 

Terdapat perbedaan pada tujuan penelitian yakni penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran self-regulated learning dalam mereduksi tingkat 

burnout academik, sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh self-regulated learning pada mahasiswa akhir yang 

sedang menyusun skripsi. 

2. Skripsi dengan judul Hubungan Antara Resiliensi Akademik Dengan 

Learning Statusfaction Pada Pembelajaran Daring Mahasiswa Pekanbaru 

 
11 Irwandi Setiawan, “Penerapan Teknik Self Regulated Learning Dalam Mereduksi Tingkat 

Academic Burnout Siswa Di Sekolah Man 1 Watansoppeng,” 2020. 
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Di Masa Pandemi Covid-19, penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana hubungan antara resiliensi akademik dengan learning 

statisfaction pada pembelajaran daring mahasiswa pekanbaru di masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

jumlah subjek 100 mahasiswa dengan teknik accidential sampling. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan 

antara resiliensi akademik dengan learning statusfaction pada pembelajaran 

daring mahasiswa pekanbaru di masa pandemi covid-19 berdasarkan 

koefisien r = 0,276 dan koefisien signifikan (p) = 0,006 (p<0,01).12 

Terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan Siska Ilmi 

Hasnah dan penelitian yang dilakukan, dalam variabel, tujuan dan subjek 

penelitian. Tujuan penelitian untuk menguji bagaimana hubungan antara 

resiliensi akademik dengan learning statusfaction pada pembelajaran 

daring mahasiswa pekanbaru di masa pandemi covid-19, sedangkan 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh self-regulated 

learning terhadap resiliensi mahasiswa akhir yang sedang menyusun 

skripsi. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah learning 

sstisfaction sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan adalah self-regulated learning. Subjek penelitian ini adalah 

 
12 Siska Ilmi Hasnah, “Hubungan Antara Resiliensi Akademik Dengan Learning Satisfaction 

Pada Pembelajaran Daring Mahasiswa Pekanbaru Di Masa Pandemi Covid-19” (Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022). 
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mahasiswa pekanbaru sedangkan  pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode sampling insidental yang ditujukan kepada 

mahasiswa akhir yang sedang menyusun skripsi.  

3. Jurnal karya Prianggi Amelasasih dengan judul Resiliensi Akademik Dan 

Subjective Well-Being Pada Mahasiswa, penelitian kuantitatif yang 

dilakukan pada mahasiswa sebanyak 53 orang. Studi ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris hubungan resiliensi akademik dengan subjective 

well-bwing pada mahasiswa. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

resiliensi akademik dan subjective well-being, metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis korelasi pearson. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang positif antara resiliensi akademik 

dengan subjective well-being dengan presentasi (R=0.73, P<0.05).13 

Ada beberapa perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini, 

adapun perbedaannya adalah perbedaan pada fokus subjek penelitian. 

Prianggi Amelasasih menggunakan resiliensi akademik sebagai variabel 

dependen sedangkan dalam penelitian yang dilakukan self-regulated 

learning sebagai variabel dependeen. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik 

sedangkan subjek penelitian yang dilakukan adalah mahasiswa akhir yang 

 
13 Moch. Saufi, Arifin Nur Budiono, and Fakhruddin Mutakin, “Self Regulated Dengan 

Resiliensi Akademik Mahasiswa,” Jurnal Consulenza : Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 5, 

no. 1 (2022): 67–75. 
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sedang menulis skripsi karena ditinjau banyak tekanan yang dialami oleh 

mahasiswa yang telah menginjak semester tua. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan resiliensi akademik dengan subjective well-

being pada mahasiswa sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh self-regulated learning terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa akhir.  

4. Jurnal oleh Moch. Rendy Candra Ramadhani dengan judul Evektivitas 

Strategi Self-Management Dalam Konseling Individual Untuk 

Meningkatkan Resiliensi Akademik Peserta Didik. Penelitian ini dilakukan 

kepada peserta didik kelas XI-IPS 2 dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui stategi self-management dalam konseling individual efektif 

dalam meningkatkan resiliensi akademik peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan memakai desain single 

subject design yang ditujukan kenapa 32 peserta didik yang diambil 

berdasarkan tingkat resiliensi rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai akhir overlap 0,125 yang menunjukkan nilai semakin kecil 

semakin baik, diperkuat dengan skor post test akhir subjek konseli yaitu 38 

setelah diberi treatment konseling individual strategi self-management, dan 

menunjukkan strategi self management bisa meningkatkan resiliensi 
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akademik peserta didik kelas XI-IPS 2 di SMA Negeri 1 Kedamean 

Gresik.14  

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu dalam hal variabel, tujuan dan subjek. Penelitian ini menggunakan 

variabel self management sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan variabel self-regulated learning. Tujuan penelitian ini adalah 

menguji evektivitas stategi self-management dalam meningkatkan resiliensi 

akademik, sedangkan tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mengetahui pengaruh self-regulated learning terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa akhir. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI-IPS 2 SMA Negeri 1 Kedamean Gresik sedangkan 

subjek penelitian yang dilakukan adalah Mahasiswa akhir UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

5. Jurnal dengan judul The Relationship Between Self-Efficacy And Self 

Regulated Learning Of Student In Smpn X, penelitian ini dilakukan oleh 

Harum Kembang Mustika Jagad dengan tujuan mengetahui hubungan 

antara efikasi diri dengan self regulated learning pada siswa SMPN X. 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini 

menggunakan 249 siswa SMPN X, dengan teknik analisis data yang 

 
14 Moch Rendy Candra Ramadhani and Cindy Asli Pravesti, “Efektivitas Penggunaan Strategi 

Self-Management Dalam Konseling Individual Untuk Meningkatkan Resiliensi Akademik Peserta 

Didik,” HELPER : Jurnal Bimbingan dan Konseling 40, no. 1 (2023): 22–29. 
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digunakan adalah product moment. Hasil analisis data pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

efikasi diri dengan self-regulated learning.15 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu dalam hal variabel, tujuan dan subjek. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel efikasi diri sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan menggunakan variabel resiliensi akademik. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan self-regulated 

learning sedangkan tujuan dalam penelitian yang digunakan adalah untuk 

mengetahui pengaruh self-regulated learning terhadap resiliensi akademik. 

Subjek yang dipakai juga berbeda dalam penelitian ini, yakni menggunakan 

siswa SMPN X sebagai subjek sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan mahasiswa akhir sebagai subjek.  

6. Artikel dengan judul Hubungan Antara Stres Akademik Dan Resiliensi 

Akademik Siswa Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari korelasi antara stres akademik dan resiliensi 

akademik siswa di masa pandemi covid-19. Dengan subjek penelitian 78 

siswa yang merupakan siswa usia Sekolah Dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, 

 
15 Jurusan Psikologi And Unesa Email, “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Self Regulated 

Learning Pada Siswa Smpn X The Relationship Between Self-Efficacy And Self Regulated Learning Of 

Student In Harum Kembang Mustika Jagad Riza Noviana Khoirunnisa” (n.d.): 1–6. 



  18 

 

 
 

dan menghasilkan  adanya hubungan antara stres akademik dan resiliensi 

akademik siswa di masa pandemi covid-19 yang berarti jika siswa memiliki 

stres akademik tinggi maka siswa kemungkinan juga memiliki resiliensi 

yang tinggi pula.16  

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang 

dilakukan yaitu dalam fokus variabel, tujuan dan subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan variabel stres akademik sedangkan penelitian 

yang dilakukan menggunakan variabel self-regulated learning. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mencari korelasi antara stres akademik dan 

resiliensi akademik siswa di masa pandemi covid-19, sedangkan penelitian 

yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh self-regulated learning 

terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa akhir yang sedang menyusun 

skripsi. Subjek yang digunakan juga berbeda dapat dilihat subjek penelitian 

ini menggunakan siswa sekolah dasar sebagai subjek penelitian, sedangkan 

penelitian yang dilakukan menggunakan mahasiswa akhir yang sedang 

menyusun skripsi sebagai subjek penelitian.  

Penjelasan di atas berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

mengenai “Pengaruh Self-Regulated Learning dengan Resiliensi Akademik pada 

 
16 Nila Zaimatus Septiana, Hubungan Antara Stres Akademik Dan Resiliensi Akademik Siswa 

Sekolah Dasar Di Masa Pandemi Covid-19 the Relationship between Academic Stress and Academic 

Resilience of Primary School Students in the Pandemic Covid-19, SITTAH: Journal of Primary 

Education, vol. 2, 2021, 

https://www.aare.edu.au/data/publications/2003/mar03770.pdf?utm_source=chatgpt.com. 
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Mahasiswa Akhir yang Sedang Menyusun Skripsi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta” dari penelitian sebelumnya terdapat perbedaan pada fokus 

penelitian dan pendekatan yang digunakan, dari berbagai penelitian yang sudah 

dilakukan tidak ada yang sepenuhnya identik dengan penelitian yang dilakukan. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penelitian “Pengaruh Self-Regulated 

Learning dengan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Akhir yang Sedang 

Menyusun Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” belum pernah diteliti 

sebelumnya, dan peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh antar variabel self-

regulated learning dengan variabel resiliensi akademik dengan menelitinya pada 

mahasiswa akhir yang sedang menyusun skripsi yang dikenal bahwa mahasiswa 

akhir banyak menghadapi tantangan dalam penyusunan skripsi di bidang 

akademik. Karena penelitian sebelumnya belum ada yang membahas mengenai 

dua variabel ini secara spesifik maka penelitian tersebut akan dilakukan pada 

penelitian kali ini 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah pembahasan dan memahami isi dari 

penelitian maka diuraikan sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan penelitian ini sebagai berikut:  

BAB I, pendahuluan berfungsi sebagai pengantar sekaligus dasar awal penelitian. 

Bab ini memuat latar belakang yang menjelaskan alasan pemilihan tema serta 

pentingnya penelitian mengenai pengaruh self-regulated learning terhadap 
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resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya disajikan rumusan masalah 

sebagai pertanyaan penelitian yang akan dijawab, serta tujuan penelitian yang 

menjelaskan arah dan target penelitian. Bab ini juga memuat manfaat penelitian 

yang menguraikan kontribusi penelitian, baik secara teoritis maupun praktis. 

Selain itu, dicantumkan kajian pustaka yang berisi ringkasan penelitian terdahulu 

dan rujukan yang relevan untuk menunjukkan posisi penelitian serta memperkuat 

dasar ilmiah penelitian.  

BAB II, kajian teori berperan sebagai landasan konseptual penelitian bab ini 

memuat tinjauan teori mengenai self-regulated learning meliputi pengertian, aspek 

atau dimensi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi. Selanjutnya dijelaskan teori 

tentang resiliensi akademik, mencakup pengertian, aspek, dimensi, dan faktor yang 

mempengaruhi. Setelah kedua konsep dibahas, bab ini memaparkan dinamika 

hubungan antara self-regulated learning dan resiliensi akademik, yaitu penjelasan 

logis dan teoritis mengenai bagaimana kemampuan mengatur belajar secara 

mandiri dapat berkaitan dengan ketahanan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan 

akademik, khususnya dalam proses penyusunan skripsi. Bab ini ditutup dengan 

hipotesis penelitian yang merupakan dugaan sementara mengenai hubungan atau 

pengaruh antar variabel yang akan diuji pada bab berikutnya.  

BAB III, berisi metode penelitian yang berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan 

penelitian secara teknis. Bab ini memuat jenis penelitian yang digunakan, 

termasuk desain penelitian yang sesuai. Selanjutnya dijelaskan variabel penelitian 
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yaitu variabel bebas self-regulated learning dan varibael terikan resiliensi 

akademik. Bab ini juga memuat definisi operasional variabel yang menjelaskan 

batasan masing-masing beserta indikatornya agar dapat diukur secara jelas. 

Berikutnya dijelaskan populasi dan sampel, mencakup karateristik mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

serta teknik pengambilan sampel yang digunakan. Bab ini juga menguraikan 

teknik pengumpulan data menggunakan koesioner dan juga prosedur 

pelaksanaannya. Selain itu dipaparkan uji validitas dan reliabilitas instrumen untuk 

memastikan alat ukur layak digunakan. Bab ini ditutup dengan teknik analisis data 

yang menjelaskan langkah-langkah pengolahan data untuk menguji hipotesis, 

termasuk analisis deskriptif dan analisis inferensial sesuai kebutuhan penelitian.  

BAB IV, hasil penelitian dan pembahasan merupakan inti dari penelitian ini 

karena memuat hasil temuan penelitian di lapangan. Bab ini diawali dengan 

penyajian deskripsi responden. Selanjutnya dipaparkan hasil analisis data, 

termasuk deskripsi tingkat self-regulated learning dan resiliensi akademik 

responden, serta hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh self-regulated 

learning terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyusun skripsi di UIN Sunan Kalijaga yogyakarta. Pada bagian pembahasan, 

hasil analisis dijelaskan lebih lanjut dengan mengaitkannya pada teori yang 

digunakan serta hasil penelitian terdahulu, sehingga diperoleh pemahaman yang 

jelas mengenai makna temuan dan implikasinya.  
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BAB V, penutup berisi bagian akhir penelitian. Bab ini memuat kesimpulan yang 

disusun berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebagai 

jawaban atas rumusan masalah. Selanjutnya disajikan saran yang diberikan sesuai 

temuan penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir skripsi juga dicantumkan daftar 

pustaka sebagai sumber rujukan yang digunakan dalam penyusunan penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh self-

regulated learning terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang sedang menyusun skripsi, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat self-regulated learning responden secara umum berada pada kategori 

tinggi, sedangkan tingkat resiliensi akademik responden berada pada kategori 

sedang. Diketahui terdapat hubungan ppsitif yang signifikan antara self-regulated 

learning dan resiliensi akademik dengan nilai korelasi Pearson r = 0,665 dan p = 

0,000 yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self-regulated learning maka 

semakin tinggi pula resiliensi akademik. Berdasaran dari hasil analisis regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa self-regulated learning berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap resiliensi akademik yang ditunjukkan dengan nilai B = 

0,862, p = 0,000, sehingga setiap peningkatan self-regulated learning diikuti 

peningkatan resiliensi akademik. Terakhir self-regulated learning memberikan 

kontribusi sebesar 44,2% terhadap variasi resiliensi akademik dengan ( R = 0.442) 

sedangkan 55,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel self-

regulated learning. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu self-

regulated learning berpengaruh terhadap resiliensi akademik mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi. Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya 
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pengaruh yang signifikan secara statistik, penelitian ini menggunakan desain non-

eksperimental sehingga hubungan yang ditemukan tidak dapat sepenuhnya 

dibuktikan sebagai hubungan sebab-akibat 

B. Saran  

Adapun saran yang diberikan penulis setelah memaparkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan, yaitu:  

1. Bagi Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Penulis berharap dosen dapat memberikan membantu mahasiswa 

membangun self-regulated learning dengan membiasakan refleksi serta 

menyarankan strategi alternatif ketika mahasiswa mengalami kesulitan, 

sehingga mahasiswa lebih mampu bertahan dan bangkit dalam menghadapi 

tekanan dalam menyusun skripsi.  

2. Bagi Mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Mahasiswa diharapkan untuk bisa meningkatkan self-regulated 

learning selama proses penyusunan skripsi, misalnya dengan membuat target 

dan jadwal yang jelas, membagi tugas skripsi menjadi langkah langkah kecil, 

serta rutin memantau progres. Selain itu, mahasiswa perlu menjaga resiliensi 

akademik dengan mengelola stres serta tidak ragu untuk mencari bantuan atau 

dukungan dari dosen pembimbing, teman, maupun layanan kampus ketika 

mengalami kesulitan agar proses skripsi tetap berjalan.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

mungkin memengaruhi resiliensi akademik, seperti dukungan sosial, efikasi 

diri, maupun faktor eksternal seperti peran dosen pembimbing, karena masih 

terdapat banyak faktor di luar self-regulated learning yang berpotensi 

memengaruhi tingkat resiliensi akademik mahasiswa. Selain itu, peneliti 

berikutnya diharapkan dapat melakukan penyebaran instrumen penelitian 

secara lebih merata agar hasil penelitian dapat merepresentasikan populasi 

secara lebih komprehensif dan mengurangi kemungkinan bias sampel. 

Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan metode 

eksperimen atau quasi-eksperimen. Hal ini dikarenakan variabel self-regulated 

learning memiliki potensi untuk dipengaruhi melalui perlakuan (treatment) 

melalui pelatihan atau intervensi tertentu, sehingga pengaruhnya terhadap 

resiliensi akademik dapat diuji secara lebih kuat dan mendekati hubungan 

sebab-akibat. Dengan menggunakan desain eksperimen, peneliti dapat 

memperoleh bukti empiris yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

peningkatan self-regulated learning dalam mengembangkan resiliensi 

akademik mahasiswa.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini terdapat banyak kekurangan yang ditemukan 

oleh penulis, antara lain: 
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1. Kesulitan menjangkau responden yang sesuai dengan kriteria mahasiswa akhir 

yang sedang menyusun skripsi karena tidak semua mahasiswa bersedia atau 

punya waktu untuk mengisi kuisioner.  

2. Data diperoleh melalui kuisioner, sehingga responden sangat bergantung pada 

penilaian diri masing-masing, karena itu jawaban bisa dipengaruhi oleh kondisi 

responden saat mengisi kuisioner.   

3. Instrumen pengukuran pada penelitian ini hanya menggunakan kuisioner, 

sehingga hasil yang diperoleh mungkin belum sepenuhnya menggambarkan 

kondisi psikologis mahasiswa secara mendalam, khususnya selama proses 

penyusunan skripsi.  
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